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MOTTO 

 

  ٨وَإلِىَٰ رَبِّكَ فٲَرۡغَب   ٧فإَذَِا فرََغۡتَ فٲَنصَبۡ  ٦إنَِّ مَعَ ٱلۡعُسۡرِ يسُۡرٗا 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka 

apabila kamu telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh urusan yang lain, dan hanya kepada 

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 

(Al-Insyirah, 6-8) 
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ABSTRAK  

 

EJI SENTRO, NIM .1711240142, Skripsi,”Strategi Komunikasi Guru Dalam 

Proses Belajar Mengajar Anak Tunagrahita Di SLB 01 Kota Bengkulu,” 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), 

Fakultas Tarbiyah Dan Tadris, UINFAS Bengkulu 

Pembimbing : 1. Dr. Kasmantoni M.Si 

II. Dina Putri Juni Astuti M.Pd  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1.  Untuk mengetahui strategi 

komunikasi guru dalam proses belajar mengajar anak Tunagrahita di SLB 01 Kota 

Bengkulu. 2. Penerapan multimodal learning efektif dalam komunikasi guru dan 

anak tunagrahita pada proses belajar mengajar. Jenis penelitian yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif.  Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

1. Komunikasi yang biasa dilakukan antara guru dan siswa adalah  komunikasi 

verbal seperti ketika dalam proses belajar mengajar di kelas  dan luar kelas. 

Komunikasi verbal ini bisa berupa percakapan tatap muka antara guru dan siswa, 

berbicara dalam pembelajaran di kelas. Sebenarnya  pada saat kita melakukan 

komunikasi kita bukan hanya menyampaikan  pesan yang bersifat verbal 

melainkan juga menyampaikan pesan non  verbal. Dalam penelitian ini, 

komunikasi yang dipakai guru dalam proses belajar mengajar adalah 

menggunakan  komunikasi verbal dan non verbal. Dalam mengajar, guru 

menggunakan  komunikasi verbal yang sederhana.  

Komunikasi non verbal yang dilakukan berupa penyampaian materi 

dengan gerakan tubuh, misalnya  guru sedang mengajarkan huruf-huruf konsonan 

dan vokal. Ketika  mengeja kata-kata, maka guru tersebut akan berbicara 

menyebut kata  tersebut sambil menunjukkan gerakan mulutnya. Jadi, komunikasi 

verbal  biasanya digabungkan dengan komunikasi non verbal. 2. Dalam mengajar, 

guru memanfaatkan media yang telah ada di sekolah. Namun, ada kalanya guru 

tidak menggunakan media instruksional dikarenakan terkendala oleh peralatan 

yang terbatas atau berhalangan  dengan mata pelajaran lain yang menggunakan 

media yang sama dalam  waktu bersamaan. Bahkan,  beberapa guru menganggap 

ada kalanya materi pelajaran yang tidak memerlukan media dan cukup hanya 

dilakukan  dengan metode ceramah dan penjelasan verbal saja. Selain itu, guru 

juga  sering menggunakan lingkungan sekitar atau menyediakan bahan sendiri  

untuk mengajar.  

 

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, dan Proses Belajar Mengajar  
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ABSTRACT 

EJI SENTRO, NIM .1711240142, Skripsi :,” Teacher Communication 

Strategy in the Teaching and Learning Process of Mentally Impaired 

Children at SLB 01 Bengkulu City,” Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), 

Fakultas Tarbiyah Dan Tadris, UINFAS Bengkulu 

Pembimbing : 1. Dr. Kasmantoni M.Si 

II. Dina Putri Juni Astuti M.Pd  

The objectives of this study are: 1. To determine the teacher's 

communication strategy in the teaching and learning process of mentally retarded 

children in SLB 01 Bengkulu City. 2. The application of effective multimodal 

learning in the communication of teachers and mentally retarded children in the 

teaching and learning process. The type of research used by the author in this 

research is field research. This study uses a descriptive approach. From the results 

of the study it can be concluded 1. The usual communication between teachers 

and students is verbal communication as when in the teaching and learning 

process in the classroom and outside the classroom. This verbal communication 

can be in the form of face-to-face conversations between teachers and students, 

speaking in classroom learning. Actually, when we communicate, we not only 

convey verbal messages but also convey non-verbal messages. In this study, the 

communication used by the teacher in the teaching and learning process is to use 

verbal and non-verbal communication. In teaching, the teacher uses simple verbal 

communication. Non-verbal communication is carried out in the form of 

delivering material with body movements, for example the teacher is teaching 

consonants and vowels. When spelling words, the teacher will speak the word 

while showing his mouth movements.  

So, verbal communication is usually combined with non-verbal 

communication. 2. In teaching, the teacher uses the media that already exists in 

the school. However, there are times when teachers do not use instructional media 

because they are constrained by limited equipment or are unable to deal with other 

subjects that use the same media at the same time. In fact, some teachers think that 

there are times when subject matter does not require media and it is enough to 

only do it with the lecture method and verbal explanation. In addition, teachers 

also often use the surrounding environment or provide their own materials for 

teaching. 

 

Keywords: Communication Strategy, and Teaching and Learning Process 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak yang berbeda dari 

anak pada umumnya, disebabkan keterbatasan atau keluarbiasaan yang dimiliki 

oleh anak tersebut. Keterbatasan yang dialami oleh anak berkebutuhan khusus 

biasanya terletak pada fisik, mental, intelektual, sosial, maupun emosional. 

Dapat diketahui bahwa anak berkebutuhan khusus memang banyak memiliki 

hambatan dalam kehidupannya dibanding dengan anak normal pada umumnya. 

Oleh karena itu perlu adanya perlakuan khusus untuk berkomunikasi dan 

bersosialisasi dengan anak berkebutuhan khusus. 

Salah satu anak berkebutuhan khusus (ABK) yang disebutkan di atas   

yaitu anak tunagrahita atau dalam istilah lain disebut dengan  retardasi  mental. 

Retardasi mental adalah keadaan di mana intelegensi individu  mengalami 

kemunduran atau tidak dapat berkembang  dengan baik. Masa  itu terjadi sejak 

individu dilahirkan. Biasanya, terdapat hambatan  perkembangan mental yang 

secara keseluruhan, gejala utamanya yaitu  perkembangan mental dibawah 

rata-rata.
1
   

Keterbatasan yang dimiliki anak retardasi mental salah satunya adalah 

kesulitan dalam penguasaan bahasa atau komunikasi. Keterbatasan ini terjadi 

karena kognisi anak retardasi mental (tunagrahita) mengalami hambatan. Anak 

retardasi mental hanya bisa memahami kata atau kalimat yang sederhana dan 

                                                             
 

1
 Jeffre S. Nevid, Spencer A. Rathus, Beverly Greene,  Psikologi abnormal Jilid 2, Edisi 

ke lima, (Jakarta: Erlangga,  2015),  hal. 149  
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jelas maknanya. Ketika anak tunagrahita (retardasi mental) dibandingkan 

dengan anak normal pada umumnya dengan CA (Cronology Age) yang sama, 

anak retardasi mental (tunagrahita) pada umumnya mengalami gangguan 

artikulasi, kualitas suara, dan ritme. Selain itu anak tunagrahita mengalami 

kelambatan dalam perkembangan bicara (expressive auditory language). 

Kondisi retardasi mental telah menempatkan anak-anak tersebut berada pada 

kondisi yang sulit untuk mempelajari keterampilan komunikasi yang kompleks, 

seperti menggunakan ucapan maupun tulisan.
2
 Hal ini mempengaruhi proses 

belajar anak tunagrahita itu sendiri. 

Fenomena yang terjadi pada anak tunagrahita cukup menarik perhatian 

peneliti, di mana sering terjadinya kondisi kesulitan dalam belajar disebabkan 

oleh keterbatasan berpikir anak tunagrahita dalam mengenal angka dan huruf. 

Ketidakmampuan anak dalam menyesuaikan diri karena pola asuh yang kurang 

variatif. Emosional anak tersebut berubah-ubah mempengaruhi mental 

psikologi anak. Kemampuan belajar mandiri yang dikembangkan selama siswa 

belajar dalam sistem pendidikan formal pada khususnya, dapat menjadi bekal 

yang berguna untuk melakukan pembelajaran sepanjang hidup (lifelong 

learning) selepas siswa keluar dari sistem pendidikannya. Pembelajaran 

sepanjang hidup diperlukan karena masalah akan selalu timbul dalam 

perjalanan hidup setiap orang. Pemecahannya secara efektif dan efisien 

                                                             
 

2
Norhidayah, Gambaran Kejadian Kecemasan Pada Ibu Penderita Retardasi Mental 

Sindromik Di SLB-C Banjarmasin, Jurnal, Berkala Kedokteran Vol.9 No.1 April 2013:4350 
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memerlukan kegiatan berlajar yang berlandaskan pada nilai untuk memecahkan 

masalah, dan keterampilan belajar yang memadai. 
3
 

Sedangkan guru harus memiliki kemampuan dasar menguasai strategi 

komunikasi untuk mendukung tercapainya pembelajaran yang efektif. Untuk 

mengidentifikasi strategi komunikasi kepada anak berkebutuhan khusus 

diperlukan analisis interaksi guru kepada anak dalam kegiatan belajar mengajar 

di kelas untuk selanjutnya dapat menentukan konsep yang tepat. Melalui 

penerapan strategi komunikasi yang efektif, diharapkan seorang guru mampu 

meningkatkan kemandirian belajar anak, terutama anak berkebutuhan khusus, 

sehingga dapat mengontrol secara mental, fisik, sosial, maupun emosinya. 

Melalui penerapan strategi komunikasi yang efektif ini, seorang guru 

diharapkan dapat membangun suasana pembelajaran yang produktif, kreatif, 

dan inovatif, yaitu suatu pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemandirian belajar siswa ABK. Dengan demikian, kemampuan strategi 

komunikasi pengajaran menjadi titik sentral pembelajaran dan perlu terus 

dikembangkan secara professional. 

Strategi pembelajaran dan mengajar dalam Islam tidak terlepas dari 

sumber pokok ajaran yaitu Al-Qur’an. Al-Qur’an sebagai tuntunan dan 

pedoman bagi umat telah memberikan garis-garis besar mengenai pendidikan 

terutama tentang strategi pembelajaran dan strategi mengajar. Di bawah ini 

dikemukakan beberapa ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan metode 

                                                             
 

3
 Idawati, Anissa Rasma. Komunikasi Interpersonal Terhadap Anak Berkebutuhan 

Khusus. (Jurnal Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2014), h. 2 
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pembelajaran dan mengajar dalam presfektif Al-Qur’an. Firman Allah SWT 

dalam  

                                    

                       

 

Artinya: “Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 

Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, 

berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu 

dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang yang kafir”, (QS. Al-Maidah 67).
4
  

 

Dapat dilihat dari ayat di atas bahwa jika memiliki ilmu maka harus 

menyampaikan ilmu yang dimiliki dan menjadi sebuah kewajiban oleh 

siapapun untuk memberikan ilmu yang dimiliki kepada orang lain. Karena 

memberikan pembelajaran kepada orang lain merupakan suatu kewajiban. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SLB 1 Kota 

Bengkulu pada tanggal 2 Februari 2021 wawancara dengan Ibu Rosita selaku 

guru,  disana beliau mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan anak 

tunagrahita dimana anak tunagrahita umumnya cenderung menggunakan 

kalimat tunggal. Contohnya mempercayainya, adiknya suster, ratusan jamaah 

haji, kepada para hadirin, siwa itu pintar.  Mereka juga mengalami gangguan 

dalam artikulasi, kualitas suara, dan ritme, serta mengalami kelambatan dalam 

perkembangan bicara. Selain itu kecepatan anak tunagrahita dalam 

memperoleh keterampilan berbahasa jauh lebih  rendah dari pada anak normal 

umumnya. Kebanyakan anak tunagrahita tidak dapat mencapai  keterampilan 

                                                             
4
 Departemen Agama RI. Alquran dan terjemahnya.(Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2006)h,95 
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bahasa yang sempurna dan perkembangan bahasa anak tunagrahita tergolong 

sangat terlambat. Bahkan masih ditemukan anak tunagrahita yang belum bisa 

menulis secara lengkap ataupun membaca serta komunikasi belajar yang 

lambat serta kurangnya fasilitas yang  memadai untuk membantu proses 

komunikasi antara guru dan siswa di SLB 01 Kota Bengkulu.
5
 

Dilihat dari sarana dan prasarana yang terdapat di SLB Kota Bengkulu 

kurang begitu variatif. Di mana hanya terdapat beberapa media atau model 

pembelajaran sederhana yang kurang menarik untuk diterapkan dalam proses 

belajar mengajar. Karena terbatasnya media dan model pembelajaran sehingga 

membuat anak-anak tunagrahita menjadi lambat dalam menangkap 

pembelajaran yang diberikan guru dan juga komunikasi antara sesama teman 

sekolah. 

Guru memiliki metode dalam merencanakan komunikasi pembelajaran. 

Dengan demikian, diperlukan inovasi guru dalam menentukan strategi yang 

tepat untuk membantu anak tunagrahita. Agar tercapainya tujuan yang 

dimaksud untuk memberikan informasi pengetahuan kepada murid dengan 

baik. Metode tersebut merupakan strategi komunikasi guru dalam proses 

belajar mengajar siswa tunagrahita. Strategi komunikasi tersebut 

dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran multimodal learning. Penerapan 

multimodal learning menjadi salah satu strategi yang berbeda dari sekolah lain 

dalam proses belajar mengajar di SLB 01 Kota Bengkulu. Berdasaran latar 

belakang penelitian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

                                                             
5
 Ibu Rosita, Guru SLB Kota Bengkulu, Wawancara pada tanggal 2 Februari 2021 
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judul “Strategi Komunikasi Guru dalam Proses Belajar Mengajar Anak 

Tunagrahita di SLB 01 Kota Bengkulu” 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun permasalahan yang terjadi adalah sebagai berikut: 

1. Sulitnya anak tunagrahita dalam berkomunikasi sehari-hari, dikarenakan 

cenderung menggunakan kalimat tunggal seperti pengucapan guru, teman, 

saudara dan lainnya yang hanya bersifat kalimat tunggal. 

2. Anak tunagrahita umumnya mengalami gangguan dalam pengucapan, 

kualitas suara, dan ritme, serta mengalami kelambatan dalam 

perkembangan dan keterampilan dalam berbicara.  

3. Kebanyakan anak tunagrahita tidak dapat mencapai keterampilan bahasa 

yang sempurna dan perkembangan bahasa anak tunagrahita sangat 

terlambat. karena mereka susah bahkan tidak bisa mengucapkan kalimat 

yang panjang seperti kebanyakan anak-anak pada umumnya. 

4. Kurangnya fasilitas yang memadai untuk belajar mengajar di SLB 01 Kota 

Bengkulu. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak meluas, maka bidang garapan penelitian ini 

difokuskan pada strategi komunikasi guru pada anak tunagrahita di SLB 01 

Kota Bengkulu. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas:  
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1. Bagaimanakah strategi komunikasi guru dalam proses belajar mengajar 

anak Tunagrahita di SLB 01 Kota Bengkulu? 

2. Apakah penerapan multimodal learning efektif dalam komunikasi guru 

dan anak tunagrahita pada proses belajar mengajar? 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui strategi komunikasi guru dalam proses belajar 

mengajar anak Tunagrahita di SLB 01 Kota Bengkulu. 

2. Penerapan multimodal learning efektif dalam komunikasi guru dan anak 

tunagrahita pada proses belajar mengajar. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Dapat memberi sumbangan teoritis bagi disiplin ilmu psikoterapi  anak, 

mengenai komunikasi terapeutik terapis anak berkebutuhan  khusus. 

b. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana  

pengembangan keilmuan yang berhubungan dengan komunikasi  anak 

berkebutuhan khusus.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman yang 

baru  karena penelitian dilaksanakan secara langsung, selain itu  untuk  
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menambah wawasan dalam mengaplikasikan ilmu yang telah  

diperoleh di bangku pekuliahan ke dalam kehidupan masyarakat.  

b. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan, tentang cara-

cara  menjalin komunikasi yang baik terhadap anak retardasi  mental 

khususnya dan umumnya untuk anak berkebutuhan khusus yang 

lainnya dengan menggunakan pendekatan psikologis yang baik.  

c. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan memberi informasi kepada pembaca  

mengenai proses komunikasi yang tepat, efektif dan mudah dipahami  

oleh anak retardasi mental, sikap yang harus dimiliki seorang terapis  

ketika menghadapi anak retardasi mental, dan untuk memberitahu  

pembaca dan masyarakat pada umumnya supaya dapat menerapkan  

cara berkomunikasi kepada anak berkebutuhan khusus (ABK) dan  

anak retardasi mental (RM) khususnya.  

G. Definisi Istilah 

 

1. Strategi merupakan cara untuk  mencapai suatu tujuan yang ingin dituju 

dan bertindak dalam suatu usaha untuk mencapai suatu sasaran yang 

diinginkan 

2. Strategi komunikasi guru adalah pemahaman antara beberapa  gabungan 

kata yaitu strategi, komunikasi, dan juga guru 

3. Anak tunagrahita adalah anak yang mempunyai kemampuan intelektual di 

bawah rata-rata 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Strategi 

Strategi adalah ilmu siasat perang; siasat perang; bahasa 

pembicaraan akal untuk mencapai suatu maksud atau tujuan tertentu. Strategi 

identik dengan teknik, siasat perang. Secara umum strategi mempunyai 

pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha 

mencapai sasaran yang telah ditentukan.
6
 Dari definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa strategi merupakan cara untuk  mencapai suatu tujuan 

yang ingin dituju dan bertindak dalam suatu usaha untuk mencapai suatu 

sasaran yang diinginkan. 

Strategi pembelajaran merupakan suatu serangkaian rencana 

kegiatan yang termasuk didalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan 

berbagai sumber daya atau kekuatan dalam suatu pembelajaran. Strategi 

pembelajaran disusun untuk mencapai suatu tujuan tertentu.Strategi 

pembelajaran didalamnya mencakup pendekatan, model, metode dan teknik 

pembelajaran secara spesifik.
7
 

Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan guru 

dalam proses pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah komponen-

komponen dari suatu set materi termasuk aktivitas sebelum pembelajaran, 

dan partisipasi peserta didik yang merupakan prosedur pembelajaran yang 

                                                             
6
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 325 

7
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak…, h. 325 

9 
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digunakan kegiatan selanjutnya.
8
 

Strategi pembelajaran merupakan perpaduan dari urutan kegiatan, 

cara mengorganisasikan materi pelajaran peserta didik, peralatan dan bahan, 

dan waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
9
 Strategi pembelajaran adalah 

pola atau urutan tongkah laku guru untuk menampung semua variabel-

variabel pembelajaran secara sadar dan sistematis. Strategi pembelajaran 

merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan metode pembelajaran 

dalam lingkungan pembelajaran tertentu.
10

 

Dari definisi di atas daapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan komponen dari materi termasuk aktivitas dari urutan kegiataan 

dan cara mengorganisasikan materi pembelajaran peserta didik dalam waktu 

dan tujuan untuk mencapai pembelajaran yang ditentukan. 

B. Strategi Komunikasi Guru 

1. Pengertian Strategi Komunikasi Guru 

  Strategi komunikasi guru adalah pemahaman antara beberapa  

gabungan kata yaitu strategi, komunikasi, dan juga guru. Sedangkan strategi  

berarti segala cara dan daya untuk menghadapi sasaran tertentu dalam  

kondisi tertentu agar memperoleh hasil yang diharapkan secara maksimal. 

Demikian pula dengan strategi komunikasi guru yang merupakan paduan  

perencanaan komunikasi guru (communication planning) dan manajemen  

                                                             
8
Hamdani. Strategi BelajarMengajar. (Bandung : Pustaka Setia, 2011), h. 54 

9
Sondang Siagian,  Manajemen Strategik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 320 

10
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana Prenada Group, 2006), h. 179 
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komunikasi guru (communication management) untuk mencapai tujuan yang  

telah diterapkan. Strategi komunikasi guru ini harus mampu menunjukkan  

bagaimana operasionalnya secara praktis dilakukan, dalam arti kata bahwa  

pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu waktu bergantung pada situasi  

dan kondisi.
11

   

  Sungguh besar peran penting komunikasi dalam strategi 

pendidikan, karena itu komunikasi sangat baik untuk dipelajari dan dilakukan 

dalam ketercapaian tujuan pendidikan. R wayne Pace, Brent D Peterson dan 

M. Dallas Burnett dalam bukunya, techniques for effective communication, 

menyatakan bahwa tujuan sentral kegiatan komunikasi terdiri atas tiga tujuan 

utama, yaitu: 

a. To secure understanding. 

b. To estabilish acceptance. 

c. To motivate action.  

Pertama adalah to scure understanding, memastikan bahwa 

komunikan mengerti pesan yang diterima.
12

 Jika sudah dapat mengerti dan 

menerima maka penerimanya itu harus dibina (to establish acceptance) pada 

akhirnya  kegiatan dimotivasikan (to motivate action). 

  Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat mendasar dalam  

kehidupan manusia. Dan bahkan komunikasi telah menjadi suatu fenomena  

bagi terbentuknya suatu masyarakat atau komunitas yang terintegerasi oleh  

                                                             
 

11
 Onong Uchjana Efendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek,….hal. 32. 

 
12

 Moh. Hailaman Salim & Syamsul Kurniawan, Study Ilmu Pendidikan Islam, 

(Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2012), hal. 210.  
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informasi, di mana masing masing individu dalam masyarakat itu sendiri  

saling berbagi informasi untuk mencapai tujuan bersama.
13

 Secara sederhana 

komunikasi dapat tercapai apabila ada kesamaan antara penyampai pesan dan 

orang yang menerima pesan. Dalam proses komunikasi ini biasanya 

berbentuk bahasa, gerakan gerakan yang memiliki makna khusus dan aba-

aba. Sedangkan komunikasi dalam proses sekunder berlangsung dengan 

bantuan mekanisme yang dapat melipat gandakan jumlah penerima pesan 

atau ditunjukan untuk mengatasi berbagai macam hambatan fisik/ 

kebendaan/jasadiah yang akan menghalangi komunikasi primer.
14

  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dalam kegiatan 

belajar mengajar, komunikasi merupakan suatu keharusan, agar terjadi 

hubungan yang harmonis antara pengajar dengan peserta belajar. Keefektifan 

komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar ini sangat tergantung dari kedua 

belah pihak. Akan tetapi karena pengajar yang memegang kendali kelas, 

maka tanggungjawab terjadinya komunikasi dalam kelas yang sehat dan 

efektif terletak pada tangan pengajar. Keberhasilan pengajar dalam 

mengemban tanggung jawab tersebut dipengaruhi oleh keterampilannya 

dalam melakukan komunikasi. 

2. Teori Komunikasi dan Teori Strategi Komunikasi Guru  

Seperti halnya strategi dalam bidang apapun, strategi komunikasi 

harus didukung oleh teori, oleh sebab itu merupakan pengetahuan 

berdasarkan pengalaman yang sudah diuji kebenarannya. Cara yang terbaik 

                                                             
13

 Hamdani. Strategi BelajarMengajar. (Bandung : Pustaka Setia, 2011), h. 54 
14

 Onong Uchjana Efendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek,….hal. 32. 
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untuk menerangkan kegiatan komunikasi ialah  menjawab pertanyaan “ who 

Say what in which channel to Whom with What  effect?”
15

 Teori komunikasi 

salah satunya yaitu teori Laswell sebagai berikut: “who Say what in which 

channel to Whom with What effect?” yaitu Siapa mengatakan apa dengan 

saluran apa dengan efek bagaimana.  

  Ada beberapa definisi tentang perencanaan komunikasi 

(Communication Planning):  

a. Perencanaan komunikasi adalah proses mengalokasikan sumber daya 

komunikasi untuk mencapai tujuan. Sumber daya tersebut tidak saja 

mencangkup media masa dan komunikasi antarpribadi, tetapi juga setiap 

aktivitas yang dirancang untuk mengubah perilaku dan menciptakan 

ketrampilan-ketrampilan tertentu diantara individu dan kelompok dalam 

tugas-tugas yang dibebankan.  

b. Perencanaan komunikasi adalah suatu usaha yang sistematis dan kontinu 

dalam mengorganisir aktivitas manusia terhadap upaya penggunaan 

sumber daya komunikasi secara efesien guna merealisasikan kebijakan-

kebijakan komunikasi.  

c. Perencanaan komunikasi adalah sebuah dokumen tertulis yang 

menggambarkan tentang apa yang harus dilakukan yang berhubungan 

dengan komunikasi dalam pencapaian tujuan, dengan cara apa yang dapat 

dilakukan sehingga tujuan tersebut dapat dicapai, dan kepada siapa 

program komunikasi itu ditunjukan, dengan peralatan dan dalam jangka 

                                                             
 

15
 Rusman, et. all., Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Mengembangkan Profesionalitas Guru, (Jakarta: Raja Grafinda, 2013), hal. 82.  
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waktu beberapa lama hal itu bisa dicapai, dan bagaimana cara mengukur 

(evaluasi) hasil-hasil yang diperoleh dari program tersebut.  

d.  Perencanaan komunikasi adalah adalah seni dan ilmu pengetahuan dalam 

mencapai target khalayak dengan menggunakan saluran saluran 

komunikasi pemasaran, misalnya: periklanan, kehumasan, dan lain lain. 

Setiap perencanana harus memiliki empat unsur sebagai berikut antara 

lain: adanya tujuan yang harus dicapai, adanya strategi untuk mencapai 

tujuan, sumber daya yang dapat mendukung dan implementasi setiap 

keputusan. 

  Pengertian Strategi Orientasi Komunikasi (Channel strategies) 

adalah adanya strategi oreintasi. Orientasi adalah kesadaran harus mencari 

arah, bertanyak, rasa kagum, takjub, melihat lihat apakah patokan norma-

norma. Sehingga Channel Strategies dapat dipahami sebuah saluran atau 

hubungan yang baik yang dapat memberikan kesadaran untuk mencari arah 

sesuai yang diharapkan. Pengertian strategi membangun komunikasi yang 

efektif (Building the effective communication function) adalah strategi yang 

dapat dikembangakan dalam upaya untuk menciptakan atau membangun 

komunikasi yang efektif. 

Pengertian Strategi Pengembangan Komunikasi (Developing 

Overarching Communication Strategy) adalah strategi dalam melakukan usaha 

mengembangkan komunikasi antara lain:  

a. Mengidentifikasi audiensi yang dituju  

b. Menentukan tujuan komunikasi tersebut  
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c. Merancang pesan  

d. Memilih saluran komunikasi  

e. Menentukan total anggaran  

f. Membuat keputusan  

g. Mengukur hasil dan dampak pada sebuah sasaran.  

h. Mengelolah dan mengkordinasikan proses komunikasi 

  Pengertian strategi penerapan (Implementing communication 

strategy) adalah usaha dalam melakukan strategi menjalankan dan 

melaksanakan penerapan komunikasi, dalam penerapannya strategi 

komunikasi dapat diterapkan dalam suatu organisasi baik pemerintah, 

organisasi kemasyarakatan maupun organisasi perusahaan, maka sasaran yang 

dituju adalah beraneka ragam. Dalam penerapannya guru sebagai mediator 

guru sebagai perantara harus terampil mempergunakan pengetahuan 

bagaimana orang berinteraksi dan berkomunikasi. Pengertian strategi memilih 

komunikasi yang terbaik dan praktis (communication audits against best 

pratice) adalah usaha dalam memilih strategi dalam menentukan media 

komunikasi yang tepat, dalam melakukan komunikasi, sering kita dihadapkan 

pada situasi yang harus memilih media yang tepat dalam menyampaikan 

pesan.  

Dengan demikian beragram dan bervariasinya bentuk pesan dan 

informasi yang disampaikan, menuntut media yang tepat agar proses 

komunikasi dapat berjalan dengan baik. Kemampuan yang dimiliki guru selain 

kemampuan pedagogik, kepribadian, professional adalah kemampuan sosial 
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yitu kemampauan guru berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah 

dan luar sekolah. Baik komunikasi dengan perserta didik, sesama pendidik dan 

tenaga pendidik, orang tua siswa, sehingga terjalinlah komunikasi dua arah 

yang berkelanjutan, sehingga seorang guru harus memiliki jiwa enterprensip, 

yang berarti kreatif, inovatif selalu mencari solusi dari permasalahan, 

menciptakan suasana yang baru, memiliki motivasi yang tinggi.
16

 

3. Strategi Komunikasi Guru Dalam Pembelajaran Multimodal Learning 

  Multi modal learning merupakan sebuah kegiatan dalam 

berkomunikasi dengan menggunakan metode yang  berbeda disaat yang 

bersamaan. Multimodal merupakan penggabungan yang dibuat dari dua atau 

lebih, atau model komunikasi, sehingga makna atau pesan menjadi lebih luas 

dan lebih mudah untuk di pahami dari model komunikasi yang secara 

terpisah. Kegiatan yang menggabungkan alat peraga dalam proses 

pembelajaran dengan kegiatan linguistik dan alat indera manusia. Menurut 

Kress, yang tertulis didalam website learning theories, multimodality 

merupakan sebuah teori yang melihat bahwa manusia tidak berkomunikasi 

atau berinteraksi satu dengan yang lainnya tidak hanya melalui sebuah tulisan 

atau satu model saja, melainkan dilihat melalui tatapan, bentuk visual, dan 

gesture. Metode multimodal diharapkan dapat menekankan bagaimana cara 

orang dalam berkomunikasi, dan bagaimana dengan menggunakan metode ini 

diharapkan benar-benar dapat memahami maksud seseorang. Multi modal 

learning disebut juga dengan multiple representasi. Salah satu multiple 
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 Ngainun Naim, Menjadi Guru yang Inspiratif: Memberdayakan dan Mengubah Jalan 

Hidup Siswa, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2009), hal. 29-30.  
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repesentasi adalah kegiatan yang menggabungkan tulisan dengan gambar, dan 

penjelasan menggunakan audio.
17

 

4. Indikator Strategi Komunikasi Guru 

 Terdapat lima strategi sebagai indikator antara lain : 
18

 

a. Respek: komunikasi harus diawali dengan rasa saling menghargai. Adanya 

penghargaan biasanya akan menimbulkan kesan serupa dari penerima 

pesan.  Contohnya ketika bernicara menatap siswa 

b. Empati: kemampuan untuk menetapkan diri kita pada situasi dan kondisi 

yang dihadapi orang lain. Sarat utama dari sikap empati adalah 

kemampuan untuk mendengar dan mengerti orang lain. Sebelum didengar 

dan dimengerti orang lain. Contohnya mendengarkan keluhan yang 

dialami siswa ketika belajar 

c. Audible: dapat didengar atau biasa dimengerti dengan baik. Sebuah pesan 

harus dapat disampaikan dengan cara atau sikap yang biasa diterima oleh 

penerima pesan. Raut muka yang cerah, bahasa tubuh yang baik, kata kata 

yang sopan. Contohnya ketika memberikan materi pelajaran dengan raut 

muka ceria dan penuh kesopanan 

d. Jelas maknanya: pesan harus jelas maknanya dan menimbulkan 

pemahaman. Contohnya apa yang disampaikan oleh guru harus di 

memiliki makna 
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 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain System Pembelajaran, Edisi tiga, (Jakarta: 

Kencana, 2009), hal. 1.  



18 
 

e. Rendah hati: mengandung makna saling menghargai tidak memandang 

rendah, lemah lembut, sopan dan penuh pengendalian diri. Contohnya 

tidak membedakan siswa. 

5. Indikator Strategi Komunikasi Multimodal Learning 

 Adapun indikator multimodal learning adalah sebagai berikut: 

a. Bahasa   

Guru membuka pelajaran dengan apersepsi dan tujuan perkuliahan 

b. Gerak   

Guru mempersilakan mahasiswa untuk presentasi sesuai dengan topik 

yang telah dipilihnya terutama optimalisasi aspek modalitas dan 

komunikasi 

c. Gambar   

Guru merevisi hasil presentasinya serta merefleksi kompetensi komunikasi 

multimodalnya berdasarkan intrumen penilaian yang telah diberikan 

kepada siswa 

d. Audio   

Hasil revisi dikirimkan kembali dinilai aspek modalitasnya 

e. Visual  

Guru mengingatkan kembali tentang kesepakatan konsultasi dan presentasi 

f.  Fisik 

Guru memberikan penguatan dan refleksi pembelajaran 

 

 



19 
 

6. Fungsi Strategi Komunikasi Guru  

Fungsi komunikasi dalam kehidupan sehari-hari adalah:
19

 

a. Dapat menyampaikan pikiran atau perasaan.  

b. Tidak terasing atau terisolasi dari lingkungan.  

c. Dapat mengajarkan atau memberitahukan sesuatu.  

d. Dapat mengetahui atau mempelajari dari peristiwa di lingkungan.  

e. Dapat mengenal diri sendiri.  

f. Dapat memperoleh hiburan atau menghibur orang lain.  

g. Dapat mengurangi atau menghilangkan perasaan tegang.  

h. Dapat mengisi waktu luang.  

i. Dapat menambah pengetahuan dan merubah sikap serta perilaku 

kebiasaan.  

j. Dapat membujuk atau memaksa orang lain agar berpendapat bersikap 

atau berperilaku sebagaimana diharapkan. 

Fungsi komunikasi bahwa proses komunikasi di masyarakat 

menunjukkan tiga fungsi, yaitu: 
20

 

a. Pengamatan terhadap lingkungan, penyingkapan ancaman, dan 

kesempatan yang mempengaruhi nilai masyarakat dan bagian-bagian 

unsur di dalamnya.  

b. Korelasi unsur-unsur masyarakat ketika menganggapi lingkungan.  
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c. Penyebaran warisan sosial. Di sini berperan para pendidik, baik 

dalam kehidupan rumah tangganya maupun di sekolah, yang 

meneruskan warisan sosial kepada keturunan berikutnya.  

7. Macam-Macam Komunikasi dalam Strategi Komunikasi Guru  

Komunikasi meliputi lima unsur yakni: unsur sumber (Who, 

siapa), Unsur pesan (says what, mengatakan apa), saluran komunikasi (in 

which channel, pada saluran yang mana), unsur penerima (to Whom, 

kepada siapa), unsur pengaruh (with what effect, dengan pengaruh/ 

dampak apa). Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek 

tertentu.
21

  Dalam hidup bermasyarakat, orang yang tidak pernah 

berkomunikasi dengan orang lain niscaya akan terisolasi dari masyarakat. 

Pengaruh terisolasian ini akan menimbulkan depresi mental yang pada 

akhirnya membawa orang kehilangan keseimbangan jiwa. Oleh sebab itu, 

komunikasi sudah merupakan bagian kekal dari kehidupan manusia 

seperti halnya bernafas. Sepanjang manusia hidup ia perlu 

berkomunikasi. 

  Kategorisasi berdasarkan tingkat (level) paling lazim digunakan 

untuk melihat konteks komunikasi, dimulai dari komunikasi yang melibatkan 

jumlah perserta komunikasi paling sedikit hingga komunikasi yang 

melibatkan jumlah perserta yang paling banyak. Terdapat empat tingkat 

komunikasi yang disepakati banyak pakar, yaitu: komunikasi antar pribadi, 

                                                             
21

 Werner J. Severin, Teori Komunikasi, (Jakarta: Prenada Media Groub, 2005), hal.55. 



21 
 

komunikasi kelompok, komunikasi organisasi, dan komunikasi massa. 

Beberapa pakar lain menambahkan komunikasi intra pribadi, komunikasi 

diadik (komunikasi dua orang) dan komunikasi publik (pidato di depan 

Khalayak). 

  Komunikasi yang berlangsung dalam kegiatan human relation 

adalah komunikasi antar personal (interpersonal communication). Karena 

komunikasi ini sifatnya dialogis, maka prosesnya berlangsung secara timbal 

balik. Komunikasi antar pribadi adalah komunikasi antara orang orang secara 

tatap muka yang memungkinkan setiap persertanya menangkap reaksi orang 

lain secara langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal. Komunikasi 

antarpribadi adalah komunikasi yang berlangsung antara dua orang, dimana 

terjadi kontak langsung dalam percakapan, komunikasi jenis ini bisa 

berlangsung secara berhadap muka/face to face, bisa juga melalui media 

telefon. Agar komunikasi interpersonal yang kita lakukan melahirkan 

hubungan interpersonal yang efektif, dogmatism harus digantikan dengan 

sikap terbuka. Bersama sama dengan sikap percaya dan sikap suportif, sikap 

terbuka mendorong timbulnya saling pengertian, saling menghargai dan 

paling penting saling mengembangkan kualitas hubungan interpersonal.
22

 

C. Proses Belajar Mengajar 

 Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang juga  

berperan dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Dari proses 

pembelajaran itu akan terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara guru dengan 
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siswa untuk menuju tujuan yang lebih baik. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran musik yang tepat di ekstrakurikuler band sangat dibutuhkan 

dalam kegiatan berkesenian untuk menghasilkan sebuah karya musik (lagu) 

melalui aransemen yang pada akhirnya lagu tersebut terkesan baru dan siswa 

mampu untuk membawakan musik dengan baik. Untuk melakukan sebuah 

proses pembelajaran, terlebih dahulu harus dipahami pengertian dari kata 

pembelajaran.
23

  

 Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan 

interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Dalam proses 

pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua komponen yang tidak bisa 

dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling 

menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal. 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai “segala usaha atau proses belajar 

mengajar dalam rangka terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan 

efisien”. Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang mana 

suatu kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi suatu situasi yang dihadapi 

dan karakteristik-karakteristik dari perubahan aktivitas tersebut  tidak dapat 

dijelaskan berdasarkan kecenderungan-kecenderungan reaksi asli,  

kematangan atau perubahan-perubahan sementara.
24

  

 Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar  

menyangkut kegiatan tenaga pendidik, kegiatan peserta didik, pola dan  proses 
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interaksi tenaga pendidik dan peserta didik dan sumber belajar dalam suatu 

lingkungan belajar dalam kerangka keterlaksanaan program pendidikan. 

Pembelajaran adalah suatu aktivitas psikis atau mental yang berlangsung 

dalam  interaksi aktif dalam lingkungan, yang menghasilkan perubahan-

perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. 
25

 

 Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses  

pembelajaran adalah segala upaya bersama antara guru dan siswa untuk 

berbagi dan mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan 

bermanfaat dalam diri siswa dan menjadi landasan belajar yang berkelanjutan, 

serta diharapkan adanya perubahan-perubahan yang lebih baik untuk 

mencapai suatu peningkatan yang positif yang ditandai dengan perubahan 

tingkah laku individu demi terciptanya proses belajar mengajar yang efektif 

dan efisien. Sebuah proses pembelajaran yang baik akan membentuk 

kemampuan intelektual, berfikir kritis  dan munculnya kreatifitas serta 

perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau 

pengalaman tertentu. 

D. Tunagrahita 
  

Anak tunagrahita adalah anak yang mempunyai kemampuan 

intelektual di bawah rata-rata. Istilah lain untuk menyebut anak tunagrahita 

antara lain: mental retardation,(ganagguaan perkembangan otak yang  

ditandai dengan nilai Q di bawah rata-rata). mentally retarded,(penurunan 

fungsi intelektual yang menyeluruh secara langsung dan bermakna 
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menyebabkan gangguan adaptasi sosial, dan bermanifestatasi selama masa 

perkembangan). mental deficiency(orang dengan retardasi mental 

mempelajari kemampuan baru) dan mental defective(caacat mental). AAMD 

(American Associations Mental Deficiency) memberikan pengertian tentang 

anak tunagrahita sebagai berikut: Keterbelakangan mental menunjukkan 

fungsi intelektual di bawah ratarata secara jelas dengan disertai 

ketidakmampuan dalam penyesuaian perilaku dan terjadi pada masa 

perkembangan. Secara sosial anak tunagrahita dipandang sebagai bentuk 

adanya masalah sosial karena keterbatasan dan kelainan mereka menghambat 

partisipasi dalam masyarakat secara penuh bahkan menjadi beban masyarakat 

terutama di dalam keluarga. Seorang disebut lemah otak jika tidak cukup 

daya pikirnya, tidak dapat hidup dengan kekuatan sendiri di tempat yang 

sederhana dalam masyarakat, dan jika dapat, hanyalah dalam keadaan yang 

sangat baik.
26

 

 Ada beberapa karakteristik umum anak tunagrahita yaitu:
27

 

1. Keterbatasan Intelegensi 

Anak tunagrahita mempunyai keterbatasan dalam hal belajar yang 

bersifat abstrak, berhitung, menulis, dan membaca. Kemampuan belajar 

anak tungrahita cenderung tanpa pengertian atau cenderung membeo. 

2. Keterbatasan Sosial 
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Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam mengurus dirinya 

sendiri, sangat bergantung pada orang tua, tidak mampu memikul 

tanggung jawab sosial, mudah dipengaruhi orang lain, dan melakukan 

sesuatu tanpa memikirkan akibatnya. 

3. Keterbatasan Fungsi-fungsi Mental Lainnya 

Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam penguasaan bahasa, 

karena pusat pengolahan (perbendaharaan kata) kurang berfungsi dengan 

normal. 

 Anak tunagrahita diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu tunagrahita tingkat 

ringan, sedang, berat dan sangat berat. 
28

 

1. Tunagrahita Ringan 

Tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil. Anak tunagrahita 

tingkat ringan masih bisa membaca, menulis, dan berhitung secara sederhana. 

Anak tunagrahita ringan mampu bergaul, menyesuaikan diri di lingkungan 

yang tidak terbatas pada keluarga saja, mampu mandiri dalam masyarakat, 

mampu melakukan pekerjaan sederhana, dan melakukannya secara penuh. 

Anak tunagrahita ringan mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam 

bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial, dan kemampuan bekerja. 

Dalam penyesuaian sosial, anak tunagrahita ringan dapat bergaul,  

menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial yang lebih luas, dan dapat mandiri 

dalam kehidupan masyarakat. 
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2. Tunagrahita Sedang 

Tunagrahita sedang disebut juga imbesil. Anak tunagrahita sedang 

dapat belajar keterampilan sekolah untuk tujuan fungsional. Anak tunagrahita 

sedang dapat berbicara, berkomunikasi dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

kelas. Anak tunagrahita tingkat sedang dapat mengurus dirinya sendiri, 

melindungi diri dari bahaya, berjalan di jalan raya, dan melindungi diri dari 

hujan. Anak tunagrahita sedang dapat melakukan penyesuaian sosial di 

lingkungan rumah dan sekitar rumah. Adapun karakteristik sosial anak 

tunagrahita sedang yaitu memiliki sikap sosial yang kurang baik, rasa etisnya 

kurang, dan terlihat tidak mempunyai rasa terima kasih, rasa belas kasihan, 

dan rasa keadilan 

3. Tunagrahita Berat dan Sangat Berat 

Tunagrahita tingkat berat disebut juga idiot. Kelompok ini dibedakan 

lagi menjadi tunagrahita berat (severe) dan sangat berat (profound). Anak 

tunagrahita tingkat berat dan sangat berat membutuhkan perawatan dan 

bimbingan secara terus menerus dalam hal berpakaian, mandi, makan, dan  

lain-lain 
29

 

E. Penelitian Dan Relevan 

1. Annisa (2021)  Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Membatik Bagi 

Anak Tunagrahita Ringan di SLB N 1 Padang. penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

membatik bagi anak tunagrahita ringan di SLB N 1 Padang. Metode 
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penelitian adalah deskriptif kualitatif, subyek dalam penelitian adalah 

guru kelas yang mengajarkan keterampilan, guru kesenian, kepala sekolah 

dan anak tunagrahita ringan kelas XII. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang kemudian dianalisis, 

disajikan dan ditarik kesimpulan dari data-data tersebut. Pelaksanan 

pembelajaran keterampilan membatik bagi anak tunagrahita ringan 

dilakukan secara luring dan daring yaitu guru memberikan tugas kepada 

secara luring dan apabila ada anak yang ingin melakukan pembelajaran 

daring bisa menggunakan aplikasi whatsapp. Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama melakukan 

penelitian tentang komunikasi guru pada anak. Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan adalah lokasi penelitian, 

waktu penelitian dan objek penelitian.
30

 

2. Pitaloka (2020), Pemanfaatan New Media Dalam Proses Pembelajaran 

(Studi Kasus Pemanfaatan Whatsapp Di Slb Kembar Karya Pembangunan 

1 Jakarta Timur). Penelitian ini membahas mengenai pemanfaatan new 

media khususnya aplikasi Whatsapp yang dilakukan guru SLB Kembar 

Karya Pembangunan 1 Jakarta Timur dalam proses pembelajaran dengan 

siswa berkebutuhan khusus agar tetap efektif dan terlaksana. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan 

metode penelitian studi kasus yang diperoleh melalui wawancara dengan 

beberapa informan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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Teori Computer Mediated Communication (CMC). Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama 

membahas tentang sistem komunikasi pembelejaran selama. Perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

terdahulu membahas tentang Pemanfaatan New Media Dalam Proses 

Pembelajaran menggunakan whatsapp sedangkan peneliti membahas 

mengenai startegi guru dalam menerapkan sistem komunikasi pada anak 

tunagrahita pada masa pandemi.
31

 

3. Dewi (2021) Strategi Guru Dalam Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) Di PAUD Alam Mahira Kota Bengkulu. Berdasarkan hasil 

penelitian maka dapat disimpulkan bahwa strategi belajar dan mendidik 

anak berkebutuhan khusus (ABK) di TK Alam Mahira Kota Bengkulu 

adalah dengan memberikan pembelajaran khusus dan pembelajaran 

melalui guru pendamping khusus, dengan sistem belajar home visit yang 

disesuaikan dengan orang tua anak serta terkhusus kepada anaknya, 

misalnya dengan seminggu 2 kali pertemuan, dan sebagainya. Faktor 

pendukung dalam pembelajaran anak ABK antara lain adalah: a) pihak 

sekolah masih berkomitmen untuk melaksanakan dan mendukung 

pembelajaran bagi anak ABK b) penyelenggaraan pembelajaran bagi anak 

ABK juga tidak terlepas masih ada anak berkebutuhan khusus yang 

bersekolah di Alam Mahira, c) pemerintah kota masih mendukung 
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terlaksananya program, d) guru-guru masih konsisten melaksanakan 

kegiatan pembelajaran bagi anak ABK, e) tersedia media pembelajaran 

yang dapat mendukung dalam proses KBM, f) adanya komunikasi yang 

baik antara guru dan orang tua. Faktor penghambat penyelenggaraan 

pembelajaran di Alam Mahira Kota Bengkulu adalah: 1) masih ada 

sebagian orang tua yang kurang perduli terhadap pembelajaran bagi anak 

ABK, 2) media pembelajaran yang masih kurang, 3) kurangnya Guru 

Pendamping Khusus di sekolah ini, 4) kurangnya pengetahuan guru, 5) 

kurang konsistenya guru pendamping dalam memberikan pembelajaran 

bagi anak ABK; 5) sebagian orang tua belum konsisten dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran untuk anak ABK.
32

 

4. Ita tahun (2016) Gambaran Komunikasi Anak Usia Dini Tunagrahita Di 

Nusa Tenggara Timur. Anak usia dini berkebutuhan khusus jenis 

tunagrahita memiliki kemampuan intelektual dibawah rata-rata. 

Kemampuan komunikasi merupakan area perkembangan utama yang 

rentan mengalami hambatan pada anak tunagrahita dan merupakan alasan 

paling umum untuk seorang anak mendapatkan pendidikan khusus sejak 

dini untuk membantu perkembangan selanjutnya. Penelitian ini 

mendeskripsikan tentang gambaran komunikasi anak berkebutuhan 

khusus usia dini jenis tunagrahita. Metode yang digunakan adalah 

kualitatif dengan teknik pengambilan data menggunakan observasi anak 
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dan wawancara dengan orang tua. Komunikasi ini masuk dalam jenis 

komuniksi verbal dan non verbal. Komunikasi yang lebih dominan 

muncul adalah komunikasi non verbal seperti saat marah anak akan 

mengerutkan dahinya, melemparkan barang yang ada dan memukul orang 

di sekitarnya. Dalam komunikasi verbal, bahasa anak dalam 

berkomunikasi tidak jelas dan tidak dimengerti. Solusi yang diberikan 

kepada anak tunagrahita usia dini pada komunikasinya baik verbal 

maupun non verbal yaitu guru dan orang tua perlu memperhatikan 

pertumbuhan dan perkembangan anak, melihat kebutuhan anak, 

mengajarkan perilaku yang baik dan diulang-ulang sedini mungkin untuk 

membantu anak untuk kesiapan anak terjun di lingkungan masyarakat.
33

 

5. Pratiwi Tahun (2017)  Pola Komunikasi Interpersonal Guru Dengan 

Siswa Dalam Membentuk Kemandirian Siswa Sekolah Luar Biasa 

Pondok Kasih Medan. Tunagrahita adalah merupakan individu yang 

memiliki intelegensi yang signifikan berada dibawah rata-rata dan disertai 

dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam 

masa perkembangan. Tunagrahita juga merupakan anak yang secara nyata 

mengalami hambatan dan keterbelakangan perkembangan mental 

intelektual jauh dibawah rata-rata sehingga mengalami kesulitan dalam 

membentuk kemandirian untuk bina diri, mengembangkan keterampilan 

dalam menghasilkan suatu karya seni, serta meningkatkan rasa percaya 

diri dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah maupun 
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lingkungan masyarakat. Adapun responden dalam penelitian ini adalah 

Grace, Sari dan Nia, mereka adalah siswa tunagrahita di SLB Pondok 

Kasih Medan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pola komunikasi interpersonal yang terjadi antara guru dengan 

siswa dalam membentuk kemandirian dalam bina diri, mengembangkan 

keterampilan dalam membuat suatu karya seni, serta meningkatkan rasa 

percaya diri dalam menyesuaikan diri dalam lingkungan sekolah maupun 

lingkungan masyarakat. Dalam hal ini, peneliti melihat bagaimana pola 

komunikasi yang digunakan oleh guru dalam membentuk kemandirian 

pada anak tunagrahita. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif, yaitu menjelaskan fenomena dengan 

mengumpulkan data-data kemudian dianalisa untuk memperoleh suatu 

kesimpulan. Penelitian dilakukan dengan cara observasi langsung dan 

wawancara mendalam pada 3 guru kelas siswa tunagrahita sebagai 

narasumber penelitian. Dari hasil penelitian, dapat dikatakan bahwa pola 

komunikasi yang digunakan oleh guru adalah pola komunikasi primer 

yang menggunakan bahasa lisan yang disertai dengan kalimat perintah 

dan metode redundan atau repetisi (pengulangan). Pola komunikasi 

tersebut sangat efektif dalam membentuk kemandirian siswa 

tunagrahita.
34

 

6. Hamidah (2012) Strategi Komunikasi Guru Dalam Proses Belajar 

Mengajar Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita (Studi Kasus Pada 
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SLB River Kids Malang) Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskritif kualitatif, Pembelajaran seperti ini sangat efektif untuk 

anak tunagrahita, karena salah satu upaya untuk melancarkan komunikasi 

lebih baik menggunakan pendekatan AIDDA A Attention (perhatian), I 

Interest (minat), D Desire (hasrat), D Decision (keputusan), A Action 

(kegiatan). Selain itu pesan yang disampaikan oleh guru bersifat tegas 

namun tidak kekerasan dengan fisik, seperti dalam komponen komunikasi 

interpersonal. Pesan merupakan hasil encoding, pesan adalah seperangkat 

symbol baik verbal maupun non verbal. Dalam aktivitas komunikasi 

pesan merupakan unsur yang sangat penting pesan itulah yang 

disampaikan komunikator untuk diterima dan diinterpretasikan oleh 

komunikan. Komunikasi akan efektif apabila komunikan menginterpretasi 

makna pesan sesuai vii yang diinginkan komunikator, setidaknya terdapat 

lima aspek yang perlu dipahami dalam membangun komunikasi yang 

efektif, yaitu: kejelasan, ketepatan, konteks, alur, budaya. Strategi 

komunikasi guru ABK tunagrahita SLB River Kids menyampaikan 

dengan cara interpersonal karena langsung terjadi feedback dengan cepat. 

Perkembangan bagi anak tunagrahita di dalam akademik maupun 

kemampuannya sesuai yang diharapkan orangtua siswa. Peneliti berharap 

penelitian ini bisa menjadi panduan bagi mahasiswa yang ingin meneliti 

lebih lanjut mengenai strategi komunikasi guru dalam proses belajar 

mengajar ABK tunagrahita. Selain itu penelitian berharap memberikan 
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manfaat bagi guru di sekolah-sekolah ABK yang didalamnya ada siswa 

tunagrahita.
35

 

7. Ilmi (2013) Strategi Komunikasi Guru Dalam Penanaman Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Pada Anak Penyandang Tunagrahita Di SLB-C Tunas 

Kasih I Kabupaten Bogor. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

Apa bentuk strategi komunikasi yang digunakan guru dalam penanaman 

nilai-nilai agama pada anak penyandang tunagrahita? Bagaimana upaya 

guru dalam proses penanaman nilai-nilai agama pada anak penyandang 

tunagrahita? Dan apa saja faktor penentu keberhasilan komunikasi guru 

dalam penanaman nilai-nilai agama? Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kualitatif deskriptif analisis dimana penelitian ini akan 

mendeskripsikan apa saja fenomena yang didapatkan dan dihasilkan di 

lokasi penelitian. Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya bentuk 

strategi komunikasi yang digunakan oleh guru untuk mengajar kepada 

murid penyandang tunagrahita, cara atau strategi yang digunakan berupa 

metode ceramah yang mana guru terlihat lebih aktif untuk penanaman 

nilai-nilai agama islam pada anak penyandang tunagrahita di SLB Tunas 

Kasih I Kabupaten Bogor. Komunikasi verbal dan non verbal juga 

digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Adanya materi 

agama yang diajarkan kepada murid SLB Tunas Kasih I Kabupaten 

Bogor, dan materi ajar pun disesuaikan dengan kondisi anak muridnya 

karena keterbatasan mental yang dimiliki menjadi upaya dan faktor 
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penentu keberhasilan komunikasi guru dalam penanaman nilai-nilai 

agama pada anak penyandang tunagrahita di SLB Tunas Kasih I 

Kabupaten Bogor.
36

 

8. Kumalasari, dan Darliana tahun. (2019), Metode Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Pada Anak Tunagrahita di SLB C Muzdalifah 

Medan. penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 

mendeskripsikan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SLB C 

Muzdalifah. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer 

dan data sekunder. Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari SLB C Muzdalifah Medan dan data sekunder adalah buku-buku 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan teori tentang anah tunagrahita. 

Teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat diketahui bahwa metode yang digunakan dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam adalah metode ceramah, demonstrasi, tanya 

jawab, cerita, dan latihan/drill.
37
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F. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir 

 Adapun dalam penelitian ini akan melakukan penelitian mengenai strategi 

guru dalam menerapkan sistem komunikasi pada anak tunagrahita di SLB 01 Kota 

Bengkulu di mana yang akan diteliti adalah anak berkebutuhan khusus anak 

tunagrahita, cara guru dalam berkomunikasi, bagaimana perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasinya. Setelah itu akan dilihat bagaimana komunikasi nak 

tunagrahita apakah membaik atau tidak sehingga diharapkan anak tunagrahita 

memiliki komunikasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi tindakan, secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
38

 Dalam 

penelitian ini peneliti akan meneliti strategi guru dalam menerapkan sistem 

komunikasi pada anak tunagrahita di SLB 01 Kota Bengkulu. 

B. Tempat dan Waktu 

Dalam rangka mencari dan mengumpulkan data guna menyusun laporan 

penelitian, penulis mengambil tempat penelitian di SLB 01 Kota Bengkulu. 

Peneliti memilih SLB 01 Kota Bengkulu sebagai tempat penelitian dikarenakan 

Adapun waktu penelitian dilakukan selama 1 Bulan dimulai pada tanggal 15 

Juli-26 Agustus 2021 setelah proses diterimanya judul skripsi, diseminar 

proposal, peneliti melakukan rentang penelitian dan mengumpulkan data 

penelitian.  

 

C. Data dan Sumber Data 
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1. Data Primer 

  Dalam penelitian ini yang disebut dengan data primer adalah data 

hasil wawancara kepada informan. Di mana yang menjadi informannya 

adalah guru di SLB 01 Kota Bengkulu. 

2. Data Sekunder 

  Pada penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah buku dan 

majalah ilmiah. Buku, disertasi atau tesis, biasanya tersimpan di 

perpustakaan. Pada instansi-instansi pemerintah biasanya ada dokumen 

resmi. Dokumen resmi sekolah berupa laporan rapat, bulletin resmi, buku 

peraturan dan tata tertib, usul-usul kebijaksanaan, daftar kemajuan staf 

pengajar dan pegawai tata usaha, dan laporan kemajuan anak tunagrahita. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau cara yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini 

adalah teknik wawancara, teknik observasi dan teknik dokumentasi. Sebab bagi 

penelitian kualitatif, fenomena yang sesungguhnya dapat dimengerti dengan 

mudah maknanya secara baik, apabila dilakukan interaksi dengan subjek 

melalui wawancara mendalam dan observasi, di mana fenomena tersebut 

berlangsung dan disamping itu untuk melengkapi data, diperlukan dokumentasi 

(tentang bahan-bahan yang ditulis oleh atau tentang subyek).
39

 

 

 

a. Teknik Wawancara  
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 

dilakukan dengan dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.
40

 

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat 

dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan 

secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 
41

 

b. Teknik Observasi  

Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data, antara lain:  

1. Mengamati strategi guru dalam menerapkan sistem komunikasi pada 

anak tunagrahita di SLB 01 Kota Bengkulu. 

2. Mengamati perkembangan komunikasi anak tunagrahita. 

c. Teknik Dokumentasi  

Adapun dokumentasi yang diperoleh meliputi: transkrip sejarah 

berdirinya SLB 01 Kota Bengkulu, struktur organisasi, kemudian sarana dan 

prasarana yang ada. Selain itu juga ada dokumen foto dalam pelaksanaan 

penerapan sistem komunikasi pada anak tunagrahita di SLB 01 Kota 

Bengkulu. Sedangkan “dokumen” yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain, foto-foto, catatan khusus dan catatan lapangan.
42
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E. Uji Keabsahan Data 

Untuk menjamin validasi data temuan, peneliti melakukan beberapa 

upaya di samping menanyakan langsung kepada subjek. Peneliti juga mencari 

jawaban dari sumber lain. Cara yang digunakan disebut teori triangulasi, yaitu 

penggunaan multipleteori (lebih dari satu teori utama) atau beberapa perspektif 

untuk menginterpretasi sejumlah data.
43

 

Jadi triangulasi digunakan oleh peneliti dalam menguji keabsahan data 

dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. agar data benar-

benar valid. Dalam penelitian ini digunakan dua triangulasi, yaitu: 

a. Triangulasi data/sumber, yaitu dengan menggunakan berbagai sumber 

untuk mendapatkan informasi. Pada triangulasi ini peneliti tidak hanya 

menggunakan informasi dari satu informan saja, tetapi informasi dari para 

informan di lingkungan tempat penelitian yang meliputi: Kepala Sekolah 

SLB Tunagrahita, dan guru kelas. 

b. Triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan berbagai data hasil 

interview, observasi, dan dokumentasi. Data-data yang telah diperoleh 

kemudian dibandingkan satu sama lainnya agar teruji kebenarannya. 

 

 

F. Teknik Analisis Data 
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Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
44

 

Proses-proses analisa kualitatif tersebut dapat dijelaskan ke dalam 3 

langkah berikut: 

Tabel 3.1 Analisis Data  

No 
Teknik Analisis Data Keterangan 

1 Data Reduction (reduksi data)  Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 

Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 

akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu 

segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, mencarinya bila diperlukan.
45

 

 

2 Data Display (Penyajian Data) Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif. 

 

3 Conclusion Drawing/ Verification 

 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

menurut Miles dan Huberman adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
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No 
Teknik Analisis Data Keterangan 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
46

 

Data yang didapat merupakan simpulan dari 

berbagai proses dalam penelitian kualitatif, seperti 

pengumpulan data kemudian dipilih data yang sesuai, 

kemudian disajikan, sampai akhirnya disimpulkan. Setelah 

data disimpulkan ada hasil penelitian berupa temuan-

temuan baru berupa deskripsi, sehingga masalah dalam 

penelitian menjadi jelas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIANAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Tempat Penelitian 

1. SLB Negeri 01 Kota Bengkulu  

Pada awalnya SLB Negeri Kota Bengkulu bernama SDLB Negeri 

Kota Bengkulu. SDLB Negeri Kota Bengkulu berdiri pada tanggal 16 

Agustus 1984 atas dasar INPRES Tahun 1984. SDLB Negeri Kota 

Bengkulu pertama kali beralamat di Jalan S.Parman menempati Gedung 

SDN No. 36. Pada waktu itu ada 5 orang guru dan 17 orang siswa. Seiring 

dengan perbahan waktu pada tahun 1987,  

SDLB Negeri Kota Bengkulu pindah alamat ke Jalan Bukit 

Barisab, Karabela Kelurahan Kebun Tebeng Kota Bengkulu yang telah 

mengalami perkembangan dan kemajuan yang sangat signifikan, telah 

memiliki 14 orang guru sebagai tenaga pengajar dan 62 orang siswa. 

Dengan adanya kebijakan pemerintah, di mana dibentuknya direktorat 

tersendiri yang menangani Pendidikan Luar Biasa, maka pada tahun 2004 

SDLB Negeri Kota Bengkulu memberanikan diri untuk membuka 

SMPLB.  

SDLB Negeri Kota Bengkulu berubah alih status menjadi SLB 

Negeri Kota Bengkulu yang memliki 135 siswa tingkat dasar (SD dan 43 

siswa tingkat lanjutan (SLTP), serta mempunyai 12 orang siswa SMK 

yang terdiri dari SMK kelas I (7 orang) dan SMK kelas II (5 orang). SLB 

Negeri Kota Bengkulu saat ini memiliki jumlah dewan guru 34 orang, 
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yang terdiri dari Guru PNS 25 orang, Guru Honorer 9 orang serta staf dan 

karyawan 3 orang. 

2. Susunan Prangkat Pengajar Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kota Bengkulu 

Berikut adalah prangkat guru yang mengajar di SLB Negeri 1 Kota 

Bengkulu tahun 2019-2021:  

Tabel 4.2 Daftar Perangkat Guru  di SLB 

 

NO Jabatan Jumlah 

1 Guru Kelas 18 

2 Guru Mapel 18 

3 Guru BK 1 

4 TU 1 

5 Penjaga Sekolah 1 

6 Kebersihan 1 

7 Pustaka 1 

 Sumber : Hasil Observasi Penulis di SLB 

3. Daftar Siswa di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kota Bengkulu tingkat SD 

Berikut adalah Siswa yang belajar di SLB Negeri 1 Kota Bengkulu tahun 

2020-2021 tingkat SD:  

Tabel 4.3 Daftar Siswa SD  di SLB 

 

Sumber : Hasil Observasi Penulis di SLB 

 

 

 

Tahun Pelajaran Kelas 
Jenis Ketunaan Jenis Kelamin 

A A1 B C C1 D D1 Autis JML L P JML 

2020/2021 

I - - 1 6 4 - - - 11 7 4 11 

II - 1 5 5 4 - - - 15 8 7 15 

III - - 1 5 6 1 - - 13 9 4 13 

IV - - 2 6 1 - - - 9 6 3 9 

V - - 1 6 3 - - - 10 5 5 10 

VI - - 2 4 3 1 - - 10 7 3 10 

JUMLAH - 1 12 32 21 2 - - 68 42 26 68 
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Keterangan :  

A Tunanetra Ringan 

A1 Tunanetra Berat 

B Tunarungu  

C1 Tunagrahita sedang (IQ : 36-51) 

C Tunagrahita Ringan (IQ : 51-70) 

D Tunadaksa Ringan  

D1 Tunadaksa Beat  

            Sumber : Hasil Observasi Penulis di SLB 

4. Struktur Organisasi  Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kota Bengkulu 

Berikut adalah Struktur Organisasi  di SLB Negeri 1 Kota Bengkulu tahun 

2020-2021 : 

Gambar. 4.1  Sruktur Organisasi SLB Negeri 1 Kota Bengkulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Observasi Penulis di SLB 
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B. Temuan Penelitian 

1. Strategi Komunikasi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar Anak 

Tunagrahita di SLB 01 Kota Bengkulu 

 

 Komunikasi  merupakan  kegiatan  yang  tidak  dapat  dipisahkan  dari 

kehidupan manusia. Definisi tersebut menjelaskan bahwa komunikasi  

merupakan proses mengubah perilaku seseorang. Jadi, melalui komunikasi,  

perilaku seseorang bisa diubah. Dalam dunia pendidikan, dikenal dengan  

komunikasi. Tujuan dari pembelajaran atau komunikasi   ini adalah perubahan 

sikap dan tingkah laku yang positif dari  peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan belajar mengajar khususnya anak Tunagrahita. Dalam pelaksanaan 

pendidikan di sekolah luar biasa (SLB), peran komunikasi sangat  menonjol. 

Pengajar atau guru bertindak sebagai komunikator. Pesan berupa  ilmu atau 

materi pelajaran. Saluran yang digunakan berupa buku, papan tulis  dan lain-

lain. Para siswa bertindak sebagai komunikan yang menerima pesan  dari 

komunikator. Umpan baliknya adalah siswa yang dapat menerima pesan  yang 

disampaikan.   

 Fokus  pada  penelitian  ini  adalah Strategi Komunikasi Guru Dalam 

Proses Belajar Mengajar Anak Tunagrahita Pada Masa Pandemi Covid-19 di 

SLB 01 Kota Bengkulu. Kekurangan murid tunagrahita terletak pada 

lemahnya mental atau intelektual. Dalam penelitian  ini, ada beberapa hal yang 

ditemukan dalam mengajar anak tunagrahita. Dalam menyajikan materi 

pelajaran  bagi murid tunagrahita, materi harus lebih  disederhanakan dan 

diturunkan. Bobot materi pelajaran tersebut disesuaikan  dengan kemampuan 

dan kesanggupan murid itu sendiri.   
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 Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa strategi komunikasi 

guru dalam proses belajar mengajar ditemukan pada tiga bagian yakni 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Adapun temuan yang diperoleh pada 

penelitian ini: 

a. Perencanaan 

1) Respek 

 Indikator respek pada perencanaan komunikasi yang dilakukan oleh 

dalam mengajar anak Tunagrahita ditemukan pada penelitian dari kutipan 

sebagai berikut: 

IF.2/IM.Wakil Kepala Sekolah/wwc/Agustus 2021 

 

“Perencanaannya komunikasi itu sendiri kami lakukan secara verbal 

dan juga non verbal, disini ada anak yang mengalami  tunagrahita. Jadi 

untuk berkomunikasi dia harus tatap kita, pandangannya  harus ke kita 

sehingga dia tau apa yang kita tanya”
47

 

 

 Berdasarkan kutipan di atas, ditemukan strategi komunikasi respek 

guru terhadap siswa di mana guru mengupayakan siswa untuk memiliki 

komunikasi interaksi menurut guru. Adapun temuan lainnya yaitu: 

2) Empati 

 

 Peneliti bertanya apakah komunikasi diawali dengan rasa saling 

menghargai anak-anak Tunagrahita, maka informan penelitian menjawab 

sebagai berikut: 
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1F.1/IR.Kepala Sekolah/wwc/Agustus 2021 

“Anak-anak yang menempuh pendidikan  di  sekolah inklusif, 

baik  anak  normal maupun  anak berkebutuhan khusus, dididik untuk 

saling menghargai”
48

 

 

 Berdasarkan kutipan di atas, maka komunikasi guru dan anak 

tunagrahita menjalin komunikasi yang diawali dengan saling menghargai. 

3) Audible 

 

 Adapun penjelasan mengenai apakah didalam berkomunikasi 

adanya penghargaan yang menimbulkan kesan dalam dalam mengajar 

anak Tunagrahita, maka berikut jawaban dari informan: 

1F.1/IR.Kepala Sekolah/wwc/Agustus 2021 

“Anak-anak tunagrahita ringan maupun sangat berat memerlukan 

layanan pendidikan khusus dalam proses pembelajarannya di sekolah. 

Agar komunikasi berkesan dan cenderung menghargai, Caranya itu ya 

dengan terus melatih untuk belajar huruf-huruf  vokal sehingga dengan 

begitu akan membuat anak mudah dan jelas untuk berkomunikasi. Saya 

juga sering melatihnya untuk mengenal misalnya beberapa nama 

hewan, buah, warna dengan menggunakan gambar jadi dia akan lebih 

memahaminya sehingga kami dapat memberikan penghargaan berupa 

kalimat pujian pad anak”
49

 

 

 Berdasarkan kutipan di atas, maka didapatkan bahwa guru 

berkomunikasi dengan memberikan penghargaan yang menimbulkan 

kesan ketika mengajar. 

4) Jelas maknanya 

 

 Mengeni apakah dalam dalam mengajar anak Tunagrahita guru  

memiliki kemampuan untuk menetapkan diri kita pada situasi dan kondisi 
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yang dihadapi anak-anak Tunagrahita, berikut adalah penjelasan dari 

informan penelitian: 

IF.3/Ss.Guru/wwc/Agustus 2021 

“Dalam mengajar anak berkebutuhan khusus, seperti Tunagrahita ini, 

memang guru harus memiliki kelebihan dalam semua hal baik itu 

kemampuan untuk menetapkan diri pada semua kondisi yang ada pada 

anak. Jika tidak seperti itu bagaimana mau berhasil mengajarkan anak-

anak berkebutuhan khusus”
50

 

 

 Berdasarkan kutipan di atas, maka didapatkan bahwa guru 

memiliki kemampuan untuk mengkondisikan dalam keadaan apapun 

5) Rendah Hati 

 

 Mengenai apakah dalam dalam mengajar anak Tunagrahita guru 

memiliki kemampuan untuk mendengar dan mengerti kondisi anak-

anak,  

IF.2/IM.Wakil Kepala Sekolah/wwc/Agustus 2021 

“Pastinya guru memiliki kemampuan untuk mendengar dan mengerti 

kondisi anak-anak. Untuk anak yang dapae melakukan pekerjaan 

dengan baik saya beri penghargaan untuk anak yang dapat melakukan 

sesuatu dengan baik. Tapi bukan apresiasi seperti memberikan hadiah  

gitu. Dengan memberikannya pujian seperti “bagus”, “wah pintar” 

ditambah  dengan acungan jempol dan tepuk tangan maka dia akan 

terus semangat untuk  melakukan sesuatu”
51

 

 

 Berdasarkan kutipan di atas, maka didapatkan bahwa guru 

dapatmendengar dan juga mengerti dengan apa yang dikatakan oleh 

anak tunagrahita 
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b. Pelaksanaan 

1) Empati 

 Mengenai apakah dalam mengajar anak Tunagrahita pelajaran dapat 

disampaikan dengan cara atau sikap yang biasa diterima oleh anak-anak 

tunagrahita, maka berikut penjelasan dari informan: 

 1F.1/IR.Kepala Sekolah/wwc/Agustus 2021 

“Metode pembelajarannya itu menggunakan metode praktek, jadi kita  

mempraktekkan langsung. Misalnya saya bilang “ini huruf apa?”, 

“dibaca  apa?”, “coba gambarkan dsayaunya” seperti itu agar cara atau 

sikap yang biasa diterima oleh anak-anak tunagrahita”
52

 

 

 Berdasarkan kutipan di atas, maka dalam mengajar anak 

Tunagrahita pelajaran dapat disampaikan dengan cara atau sikap yang 

biasa diterima oleh anak-anak tunagrahita 

2) Audible 

 

 Adapun raut muka, bahasa tubuh dan  kata kata  guru dalam 

mengajar anak Tunagrahita, maka berikut penjelasan dari informan: 

IF.3/Ss.Guru/wwc/Agustus 2021 

 “Kalau saya lebih kepada kalimat ajakan, jadi dia mudah untuk  

memahami. Karena siswa tunagrahita ini tidak bisa diarahkan 

menggunakan  kalimat perintah, kalimat perintah kan cenderung dengan 

intonasi yang kuat jadi dia akan merasa kalau lagi dimarahin. Terus 

kalau udah mood nya gak  bagus dia tidak akan mau mengerjakan apa 

yang kita minta. Selain itu dalam membentuk kemandiriannya saya juga 

sering menggunakan simbol atau media  seperti mengenalkan sabun 

kepada anak dan memberitahukan bahwa itu  digunakan untuk cuci 

tangan terkhusus setelah buang air besar dan kecil, dan  mengenalkan 

rak sepatu kepada anakdan memberitahukan bahwa itu  sebagai tempat 

untuk menempatkan sepatu. Seperti itu”
53
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  Berdasarkan kutipan di atas, maka guru memiliki raut muka, 

bahasa tubuh dan  kata kata  yang dapat dimengerti dalam mengajar anak 

Tunagrahita. 

3) Jelas Maknanya 

 Adapun dalam mengajar anak Tunagrahita pesan yang disampaikan 

jelas maknanya dan menimbulkan pemahaman, maka berikut adalah 

jawaban dari informan penelitian: 

1F.1/IR.Kepala Sekolah/wwc/Agustus 2021 

“Semua yang dikomunikasikan harus jelas maknanya. Kalau tidak 

jelas bagaimana mereka mau memahami apa yang kita sampaikan. 

Menangani kesulitannya dia itu harus kita panggil untuk mengarah  

ke kita, karena dia juga ada tunarungunya maka kita kalau mau 

berkomunikasi   harus menggunakan bahasa isyarat. Dalam 

mengajar, guru memanfaatkan media yang telah ada di sekolah. 

Namun, ada kalanya guru tidak menggunakan media instruksional  

dikarenakan terkendala oleh peralatan yang terbatas atau 

berhalangan  dengan mata pelajaran lain yang menggunakan media 

yang sama dalam  waktu bersamaan”
54

 

 

  Berdasarkan kutipan di atas, maka dalam mengajar anak 

Tunagrahita pesan yang disampaikan jelas maknanya dan 

menimbulkan pemahaman 

4) Rendah Hati 

 

  Peneliti menanyakan apakah dalam mengajar anak 

Tunagrahita komunikasi mengandung makna saling menghargai dan 

tidak memandang rendah, berikut adalah jawaban dari informan: 
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IF.3/Ss.Guru/wwc/Agustus 2021 

“Iya tentu komunikasi mengandung makna saling menghargai dan 

tidak memandang rendah. Keuntungan pendidikan inklusif 

bagi anak berkebutuhan khusus dan  anak  normal yaitu 

dapat  saling berinteraksi secara wajar sesuai dengan tuntutan, 

tidak ada saling merendahkan”
55

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, maka dalam mengajar 

anak Tunagrahita komunikasi mengandung makna saling menghargai 

dan tidak memandang rendah. 

c. Evaluasi 

 

1) Respek 

 

 Mengenai apakah dalam mengajar anak Tunagrahita guru bersikap 

lemah lembut, mka berikut adalah jawaban dari informan penelitian: 

1F.1/IR.Kepala Sekolah/wwc/Agustus 2021 

“Untuk hal ini tentunya bukan hanya untuk anak berkebutuhan 

khusus saja, anak-anak normal juga harus dengan lemah lembut. 

Misalnya saya  melatih anak itu hanya dengan arahan dan 

bimbingan  dengan kalimat ajakan tadi harus lemah lembut. Terus 

kita biasakan untuk tiap harinya harus  membuka sepatu sendiri, 

melepas dan meletakkan ke rak sepatu lama  kelamaan dia akan 

terbiasa dan mandiri sendiri. Kalau untuk makan dan  minum 

Wahyu memang dari awal masuk sekolah sudah mandiri karena  

mungkin sudah terlatih dirumahnya. Untuk buang air besar dan 

kecil anak awalnya saya didampingi, dibimbing, diarahkan untuk 

menyiram sampai  bersih, begitu terus hingga akhirnya dia terlatih, 

terbiasa dan sudah tidak perlu  didampingi lagi. Semua perintah itu 

harus dilakukan dengan lemah lembut”
56

 

 

 Berdasarkan kutipan di atas, maka dalam mengajar anak 

Tunagrahita guru bersikap lemah lembut. 
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2) Rendah Hati 

 

 Adapun penjelasan mengenai apakah dalam mengajar anak 

Tunagrahita guru bersikap sopan dan penuh pengendalian diri, maka 

berikut adalah jawaban dari informan penelitian 

IF.3/Ss.Guru/wwc/Agustus 2021 

“Harus bersikap sopan, harus sabar dan juga penuh pengendalian. 

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa kami sebagai pengajar juga 

memiliki tingkat emosi, tetapi memang pengendalian dan sabar itu 

hal yang sangat penting untuk mengajar anak berkebutuhan 

khusus”
57

 
 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dalam mengajar anak 

Tunagrahita guru bersikap sopan dan penuh pengendalian diri 

2. Penerapan Multimodal Learning Efektif dalam Komunikasi Guru Dan 

Anak Tunagrahita Pada Proses Belajar Mengajar 
 

 Dalam penyusunan program, guru telah berusaha merancang 

program sesuai dengan kemampuan dan kriteria masing-masing anak 

didiknya. Persiapan guru sebelum memulai pelajaran sangat penting. 

Adanya persiapan yang matang akan menghasilkan pembelajaran yang 

efektif dan efisien.Kesiapan siswa merupakan kesiapan yang dilakukan 

oleh siswa sebelum menerima materi yang akan diberikan oleh guru. 

Biasanya yang dipersiapkan siswa berhubungan dengan alat-alat tulis yang 

dipergunakan selama proses pembelajaran.    

 Dalam penyajian materi banyak hal yang harus diperhatikan oleh 

guru, agar materi dapat tersampaikan dengan baik dan bisa diterima oleh 

siswa. Sehingga penyampaian materi tidak mengambang dan tidak 
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membosankan bagi siswa. Media yang biasa digunakan oleh guru yaitu 

media buku cerita dan media gambar saja. Ini merupakan media yang 

tersedia di sekolah saja. Penggunaan metode disesuaikan dengan materi 

ajar yang akan disampaikan kepada siswa. Menjadi seorang guru harus 

mampu mengelola kelas dengan baik. Agar menciptakan suasana belajar 

yang nyaman dan tenang. Sehingga siswa dapat menyerap materi yang 

disampaikan oleh guru dengan baik. Dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai sesuai yang telah ditentukan. 

 Untuk mengirimkan pesan pembelajaran tersebut kepada murid 

tunanetra, guru menggunakan sebuah metode dan media pembelajaran. 

murid tunanetra adalah murid yang memiliki hambatan untuk melihat pada 

proses belajar mengajar dikelas. Karakteristik belajar peserta didik 

tunanetra adalah dengan belajar dengan mengandalkan inderaindera non 

penglihatan untuk mengimbangi kelemahan yang disebabkan hilangnya 

fungsi penglihatan. Metode pembelajaran murid tunanetra pun berbeda 

dengan murid pada umumnya. Salah satu metode pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru adalah metode multimodal. Multimodal merupakan 

penggabungan yang dibuat dari dua atau lebih, atau model komunikasi, 

sehingga makna atau pesan menjadi lebih luas dan lebih mudah untuk di 

pahami dari model komunikasi yang secara terpisah. Untuk berkomunikasi 

di dalam kelas, guru tidak hanya menggunakan satu model saja seperti 

tulisan, namun guru berinteraksi dengan melibatkan indera pendengaran 

dan juga gesture agar murid dapat memahami maksud dari guru. 
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a. Perencanaan 

1) Bahasa 

 Adapun bahasa yang digunakan guru ketika melakukan 

pembelajaran pada proses belajar mengajar anak Tunagrahita dijelaskan 

oleh informan sebagai berikut: 

IF.4/Er.Guru/wwc/Agustus 2021 

  “Kalau bahasa yang digunakan sering diberikan guru kepada siswa 

tunagrahita adalah wacana sederhana. Dengan wacana tersebut 

siswa diharapkan bisa menjawab soal yang berkaitan dengan 

wacana tersebut. Dengan bantuan media gambar, siswa tunagrahita 

dituntut untuk bisa mengarang dengan bahasanya sendiri, 

meskipun sangat sederhana”
58

 

 

  Berdasarkan kutipan di atas, maka bahasa yang digunakan guru 

ketika melakukan pembelajaran pada proses belajar mengajar anak 

adalah wacana sederhana 

2) Gerak 

 

 Mengenai gerakan yang digunakan guru ketika melakukan 

pembelajaran pada proses belajar mengajar anak Tunagrahita 

dijelaskan sebagai berikut: 

IF.5/El.Guru/wwc/Agustus 2021 

“Sangat saya berikan partisipasi aktif, karena anak tunagrahitakan 

dia melihat, dia bisa mengungkapkan Cuma keterbatasannya itu 

sama kosa kata tadi, saya pancing lah dia dengan pertanyaan. 

Semampu apa dia bisa mengungkapkan dengan apa yang 

dilihatnya, apa yang dirasanya”
59
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 Berdasarkan kutipan di atas, maka gerakan yang digunakan guru 

ketika melakukan pembelajaran pada proses belajar mengajar anak 

adalah partisipasi aktif 

3) Gambar 

 

 Mengenai apakah ketika guru ketika melakukan pembelajaran pada 

proses belajar mengajar anak Tunagrahita menggunakan gambar sebagai 

media belajar dijelaskan sebagai berikut: 

 IF.5/El.Guru/wwc/Agustus 2021 

“Media yang ibu gunakan berupa kamus bergambar. Siswa sangat 

antusias pada saat pembelajaran berlangsung. Dimana dengan 

adanya kamus bergambar, para siswa dapat menyebutkan dan 

mengemukakan pendapatnya sendiri”
60

 

 

 Berdasarkan kutipan di atas, maka ketika guru ketika melakukan 

pembelajaran pada proses belajar mengajar anak Tunagrahita 

menggunakan gambar sebagai media belajar 

4) Audio 

 Mengenai apakah ketika guru ketika melakukan pembelajaran pada 

proses belajar mengajar anak Tunagrahita menggunakan audio sebagai 

media belajar, maka dijelaskan oleh informan sebagai berikut: 

 IF.4/Er.Guru/wwc/Agustus 2021 

“Untuk audio kita gunakan juga karena pada dasarnya dapat 

mengembangkan motorik anak tunagrahita yang ada disini. 

Makanya kita menggunakan semua baik itu audio maupun 

visual”
61

 

 

b. Pelaksanaan 
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1) Visual 

 

 Mengenai apakah ketika guru ketika melakukan pembelajaran pada 

proses belajar mengajar anak Tunagrahita menggunakan visual sebagai 

media belajar , maka dijelaskan oleh informan sebagai berikut: 

IF.5/El.Guru/wwc/Agustus 2021 

“Iya, tentunya karena memang anak-anak tunagrahita kan bisa 

melihat, jadi memang fokusnya ke media visual”
62

 

 

 Berdasarkan kutipan di atas, ketika guru ketika melakukan 

pembelajaran pada proses belajar mengajar anak Tunagrahita 

menggunakan visual sebagai media belajar 

c. Evaluasi 

 

1) Fisik 

 

 Mengenai apakah ketika guru ketika melakukan pembelajaran pada 

proses belajar mengajar anak Tunagrahita mencontohkan dengan fisik, 

maka dijelaskan oleh informan sebagai berikut: 

 IF.4/Er.Guru/wwc/Agustus 2021 

“Belum maksimal pencapaiannya kalau tiak mencontohkn fisik. 

Jadi sebenarnya kalau fokus ke bahasa saja, tidak. Tidak begitu 

tercapai. Tapi kalau saya kaitkan dengan  fisik juga agar informasi 

tersampaikan”
63

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka guru menggunakan 

alat-alat indera murid tunagrahita yang masih dapat difungsikan untuk 

menangkap pesan  yang dimaksud oleh guru. Penggunaan alat indera 
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ini tidak hanya satu alat indera saja. Namun multi indera, seperti 

pendengaran dan sentuhan, pendengaran dan visual, sentuhan dan 

visual. Maupun ketika alat indera yang digunakan secara bersamaan. 

Proses pembelajaran murid tunagrahita menggunakan media 

pembelajaran sebagai saluran pengiriman pesan antara guru dan murid.  

C. Pembahasan 

1. Strategi Komunikasi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar Anak 

Tunagrahita di SLB 01 Kota Bengkulu 

 

 Berdasarkan hasil penelitian maka ditemukan strategi komunikasi respek 

guru terhadap siswa di mana guru mengupayakan siswa untuk memiliki 

komunikasi interaksi menurut guru. Komunikasi guru dan anak tunagrahita 

menjalin komunikasi yang diawali dengan saling menghargai. Guru 

berkomunikasi dengan memberikan penghargaan yang menimbulkan kesan ketika 

mengajar. Guru memiliki kemampuan untuk mengkondisikan dalam keadaan 

apapun. Guru dapat mendengar dan juga mengerti dengan apa yang dikatakan 

oleh anak tunagrahita. Dalam mengajar anak Tunagrahita pelajaran dapat 

disampaikan dengan cara atau sikap yang biasa diterima oleh anak-anak 

tunagrahita. Guru memiliki raut muka, bahasa tubuh dan  kata kata  yang dapat 

dimengerti dalam mengajar anak Tunagrahita. Dalam mengajar anak Tunagrahita 

pesan yang disampaikan jelas maknanya dan menimbulkan pemahama. Dalam 

mengajar anak Tunagrahita komunikasi mengandung makna saling menghargai 

dan tidak memandang rendah. Dalam mengajar anak Tunagrahita guru bersikap 

lemah lembut. Dalam mengajar anak Tunagrahita guru bersikap sopan dan penuh 

pengendalian diri. 
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Berdasarkan hasil penelitian maka guru menggunakan alat-alat indera 

murid tunagrahita yang masih dapat difungsikan untuk menangkap pesan  yang 

dimaksud oleh guru. Penggunaan alat indera ini tidak hanya satu alat indera saja. 

Namun multi indera, seperti pendengaran dan sentuhan, pendengaran dan visual, 

sentuhan dan visual. Maupun ketika alat indera yang digunakan secara bersamaan. 

Proses pembelajaran murid tunagrahita menggunakan media pembelajaran sebagai 

saluran pengiriman pesan antara guru dan murid. 

Komunikasi ini masuk dalam jenis komuniksi verbal dan non verbal. 

Komunikasi yang lebih dominan muncul adalah komunikasi non verbal seperti 

saat marah anak akan mengerutkan dahinya, melemparkan barang yang ada dan 

memukul orang di sekitarnya. Dalam komunikasi verbal, bahasa anak dalam 

berkomunikasi tidak jelas dan tidak dimengerti. Solusi yang diberikan kepada 

anak tunagrahita usia dini pada komunikasinya baik verbal maupun non verbal 

yaitu guru dan orang tua perlu memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan 

anak, melihat kebutuhan anak, mengajarkan perilaku yang baik dan diulang-ulang 

sedini mungkin untuk membantu anak untuk kesiapan anak terjun di lingkungan 

masyarakat.
64

 

Dari hasil penelitian, dapat dikatakan bahwa pola komunikasi yang 

digunakan oleh guru adalah pola komunikasi primer yang menggunakan bahasa 

lisan yang disertai dengan kalimat perintah dan metode redundan atau repetisi 
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(pengulangan). Pola komunikasi tersebut sangat efektif dalam membentuk 

kemandirian siswa tunagrahita.
65

 

2. Penerapan Multimodal Learning Efektif dalam Komunikasi Guru Dan 

Anak Tunagrahita Pada Proses Belajar Mengajar 
 

 Komunikasi  merupakan  bagian  kecil  dari  komunikasi pendidikan. 

Komunikasi  merupakan  komunikasi  yang  dipola dan  dirancang  secara  khusus  

untuk  mengubah  perilaku  sasaran  dalam  komunitas tertentu  ke  arah  yang  

lebih  baik.  Komunikasi sendiri dirancang untuk memberikan pada aspek kognisi, 

afeksi dan konasi atau psikomotorik. Guru bertindak sebagai pelaksana 

komunikasi (komunikator) dan siswa sebagai penerimanya (komunikan). 

Komunikasi ini berlangsung melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

memiliki beberapa komponen yaitu siswa, guru, isi pelajaran, metode mengajar, 

media pembelajaran dan evaluasi. Dalam penelitian ini, komunikasi iyang disorot 

adalah komunikasi instruksional guru dalam mengajar murid tunagrahita.  

 Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki  problema belajar yang 

disebabkan adanya hambatan perkembangan  inteligensi, mental, emosi, sosial 

dan fisik. Di samping  keterbatasan   inteligensi,  anak  tunagrahita  juga memiliki  

kesulitan  dalam  mengurus  diri   sendiri  dalam  masyarakat, oleh karena itu 

mereka memerlukan bantuan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneilian 

terdahulu sebelumnya  terhadap empat sekolah luar biasa untuk siswa tunagrahita  

(SLB-C) wilayah kota dan kabupaten Bandung, meliputi SLB-C Purnama  Asih, 

SPLB-C Ciapaganti, SLB -C Lembang dan SLB-Negeri Cileunyi  menunjukkan 
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bahwa secara signifikan mempunyai kesulitan dalam  kemampuan fungsional. Ia 

menyatakan bahwa tingkat pencapaian prestasi  belum mencapai tingkat prestasi 

belajar yang diharapkan sesuai dengan target  kurikulum 75 persen.  

 Hal ini menunjukkan bahwa hambatan yang dimiliki  anak tunagrahita 

mempengaruhi tingkat pencapaian prestasi.   Hambatan yang terjadi pada pihak  

sasaran tidak bisa dilewatkan begitu saja. Apalagi, dalam penelitian ini, yang  

menjadi komunikan adalah anak tunagrahita yang memiliki hambatan dari  segi 

intelektualitas. Padahal, pada pihak sasaran inilah yang menjadi tujuan  akhir dari 

seluruh kegiatan komunikasi instruksional. Pesan atau informasi yang 

disampaikan oleh komunikator bisa saja ditafsirkan salah, terkait dengan  masalah 

kepribadian dan kondisi pihak sasaran itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengetahui tentang komunikasi instruksional yang diterapkan  guru agar tujuan 

instruksional itu tercapai. Bagi anak tunagrahita, apa yang dilakukan anak norman 

sulit diikutinya.  Seringkali stimulasi verbal dan non verbal dari lingkungan gagal 

ditransfer  dengan baik. Bahkan, hal-hal yang sederhana sekalipun terkadang tidak  

mampu dicerna dengan baik.  

 Padahal, dalam  proses  belajar   mengajar  guru  menyampaikan  

informasi menggunakan  komunikasi  secara   verbal  dan    non  verbal,. Tentu 

saja ini akan mempengaruhi pada pencapaian  tujuan komunikasi instruksional. 

Peneliti mengambil SLB 01 Kota Bengkulu sebagai tempat penelitian karena di 

sekolah tersebut memang dikhususkan  bagi anak-anak berkebutuhan khusus 

terutama yang mempunyai kemampuan  intelektual di bawah rata-rata atau 

tunagrahita. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan metode 
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fenomenologi. Melalui metode  fenomenologi, peneliti dapat memperoleh 

gambaran tentang komunikasi guru dalam mengajar anak tunagrahita berdasar 

pengalaman  yang dialami sendiri oleh subjek penelitian. Semua gambaran 

penelitian dapat  diperoleh dengan wawancara mendalam. Oleh karena itulah, 

hasil penelitian  yang diperoleh memang benar-ben ar berdasarkan pengalaman 

dari subjek  yang melakukannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan multimodal model efektif 

dalam pembelajaran. Komponen multimodal model meliputi konten, tanya jawab, 

sosial emosional, evaluasi dan refleksi dapat terlaksana dengan baik melalui e-

learning. Penerapan multimodal model melalui e-learning membutuhkan aplikasi 

pendukung agar dapat optimal dalam pelaksanaannya, terutama pada komponen 

sosial emosional dan tanya jawab. selain itu, penerapan multimodal model dapat 

menumbuhkan kreatifitas dosen dalam menciptakan media yang mendukung 

pembelajaran online, seperti video berbasis powerpoint dan audio.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  
 

 Melalui hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti tentang 

Strategi Komunikasi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar Anak Tunagrahita 

Pada Masa Pandemi Covid-19 di SLB 01 Kota Bengkulu, maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Komunikasi yang biasa dilakukan antara guru dan siswa adalah  komunikasi 

verbal seperti ketika dalam proses belajar mengajar di kelas  dan luar kelas. 

Komunikasi verbal ini bisa berupa percakapan tatap muka antara guru dan 

siswa, berbicara dalam pembelajaran di kelas. Sebenarnya  pada saat kita 

melakukan komunikasi kita bukan hanya menyampaikan  pesan yang bersifat 

verbal melainkan juga menyampaikan pesan non  verbal. Dalam penelitian ini, 

komunikasi yang dipakai guru dalam proses belajar mengajar adalah 

menggunakan  komunikasi verbal dan non verbal. Dalam mengajar, guru 

menggunakan  komunikasi verbal yang sederhana. Komunikasi non verbal 

yang dilakukan berupa penyampaian materi dengan gerakan tubuh, misalnya  

guru sedang mengajarkan huruf-huruf konsonan dan vokal. Ketika  mengeja 

kata-kata, maka guru tersebut akan berbicara menyebut kata  tersebut sambil 

menunjukkan gerakan mulutnya. Jadi, komunikasi verbal  biasanya 

digabungkan dengan komunikasi non verbal.    

2. Dalam mengajar, guru memanfaatkan media yang telah ada di sekolah. 

Namun, ada kalanya guru tidak menggunakan media instruksional 

dikarenakan terkendala oleh peralatan yang terbatas atau berhalangan  dengan 
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mata pelajaran lain yang menggunakan media yang sama dalam  waktu 

bersamaan. Bahkan,  beberapa guru menganggap ada kalanya materi pelajaran 

yang tidak memerlukan media dan cukup hanya dilakukan  dengan metode 

ceramah dan penjelasan verbal saja. Selain itu, guru juga  sering menggunakan 

lingkungan sekitar atau menyediakan bahan sendiri  untuk mengajar.  

B. Saran  

 

 Dari kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti ingin memberikan  

saran atau masukan yang nantinya dpat memberikan manfaat. Adapun saran yang  

ingin disampaikan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:  

1. Diharapkan untuk guru SLB 01 bengkulu, untuk sedikit menambahkan  

metode komunikasi yang biasa dilakukan dal am mendidik siswa tunagrahita,  

seperti hasil dari penelitian yang dilakukan bahwa guru sering menggunakan  

kalimat ajakan agar siswa tunagrahita lebih memahami setiap perkataan guru. 

2. Kalimat ajakan yang merupakan kalimat yang menyatakan ajakan kepada  

seseorang untuk bersama-sama melakukan sesuatu. Peneliti juga setuju  

dengan hal itu, karena dengan ajakan guru juga ikut terlibat dalam  

mencontohkan sesuatunya terlebih dahulu baru meminta siswa untuk  

mengikutinya.  

3. Dan diharapkan untuk kita semua yang merupakan makhluk sosial untuk tidak 

membeda-bedakan satu dengan yang lain, khususnya untuk anak yang terlahir  

tidak normal.  
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